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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara dan

observasi terhadap Hotel Grand Darmo Suite di Surabaya, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Terdapat perbedaan perhitungan harga pokok sewa kamar

antara metode yang diterapkan oleh Hotel GDS dengan

metode ABC.

2. Metode yang diterapkan oleh Hotel GDS sudah tidak akurat

untuk diterapkan, karena adanya penggunaan fasilitas hotel

menurut tipe-tipe kamar hotel menyebabkan adanya konsumsi

aktivitas-aktivitas dalam proporsi yang berbeda-beda. Hal ini

mengakibatkan adanya distorsi biaya. Perhitungan harga

pokok sewa kamar dengan menggunakan metode ABC dapat

menghasilkan perhitungan secara akurat. Perhitungan secara

akurat akan memudahkan manajer dalam mengambil

keputusan seperti mengeliminasi atau menambah aktivitas

sehingga diharapkan mampu meningkatkan tingkat hunian

kamar hotel yang pada akhirnya berdampak pada laba.

3. Overcost yang terjadi dalam penentapan harga pokok sewa

kamar tipe Penthouse Suite, menunjukkan bahwa perusahaan

masih mengandalkan penjualan untuk tipe kamar Deluxe Suite

dan Executive Suite pada 3 tipe konsumen seperti pada tabel
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4.22. Overcost juga terjadi pada konsumen yang memesan

paket khusus. Sedangkan untuk Undercostterjadi pada tipe

konsumen yang tipe kamar Deluxe Suite dan Executive Suite

pada tipe konsumen yang pesan secara pribadi ke hotel dan

konsumen online travel. Penetapan harga pokok sewa kamar

yang undercost, harus dipertimbangkan agar Hotel GDS tidak

mengalami kerugian dalam jangka panjang yang berakibat

pada laba. Overcost dan undercost menunjukkan bahwa laba

perusahaan tidak seperti seharusnya.

5.2. Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam melakukan penelitian ini yaitu:

1. Sulitnya dalam menentukan pengukuran aktivitas yang sesuai

dengan aktivitas yang ada, seperti perbaikan TV, penggunaan

elevator, penggunaan peralatan dapur, laundry. Aktivitas

tersebut diukur dengan menggunakan pengukuran aktivitas

yaitu berdasarkan jumlah pemakaian. Namun, data tersebut

tidak didapatkan oleh peneliti.

2. Data perhitungan harga pokok sewa kamar hotel tidak

diberikan secara detail oleh Hotel GDS, sehingga peneliti

hanya menganalisis harga pokok sewa kamar yang ditetapkan

berdasarkan hasil wawancara dan data secara keseluruhan.

Selain itu, pada tahap kedua yaitu tahap pembebanan biaya

operasional ke pul biaya aktivitas masih belum dijelaskan
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hubungan kausalitasnya sehingga perlu ada perbaikansehingga

sesuai dengan kondisi sesungguhnya pada Hotel GDS.

3. Keterbatasan waktu peneliti membuat teknik analisis data pada

5 tahapan penerapan metode ABC dalam langkah ke 5 tidak

dapat dijelaskan secara detail.

5.3. Saran

Dari kesimpulan diatas maka saran dari penelitian ini untuk

pihak Hotel GDS adalah pihak hotel sebaiknya mempertimbangkan

penerapan metode ABC untuk perhitungan harga pokok sewa kamar

hotel. Metode ABC memberikan perhitungan yang lebih baik dan

juga memberikan gambaran secara detail dan jelas mengenai

penjabaran aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan konsumsi

aktivitasnya. Hal ini memudahkan manajer untuk mengambil

keputusan yang dapat berdampak pada laba perusahaaan.
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